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Artinya:

1. Demi masa.

2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian.

3. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh
dan nasehat menasehati supaya menaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran.*

! Muhammad Shohib, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah Dilengkapi dengan
Asbabun Nuzul Dan Hadist Shahih (Jakarta: Sigma Exagrafika, 2007), him. 601.
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ABSTRAK

Katrin Nurul Putranti, “Implementasi Pelaksanaan Bidang Layanan
Bimbingan dan Konseling untuk Menanamkan Kedisiplinan
Kelompok B di TK Karangharjo Berbah Sleman Yogyakarta™.
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negri
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2020.

Penelitian ini dilatar belakangi karena pentingnya penanaman
kedisiplinan sejak usia dini dengan menggunakan bimbingan dan
konseling. Bimbingan dan koseling pada pendidikan anak usia dini
sangat berbeda dengan bimbingan dan konseling pada pendidikan di
usia anak selanjutnya.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan datanya dengan
observasi, wawancara semi struktur dan dokumentasi. Adapun
analisis data dengan model Milles Huberman, terdiri atas: reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber, teknik dan waktu.

Hasil penelitian menunjukkan : 1) Implementasi pelaksanaan
bidang bimbingan dan konseling untuk menanamkan kedisiplinan
pada anak kelompok B di TK ABA Karangharjo Kalitirto Berbah
Sleman vyaitu diawali dengan menyusun kurikulum, melakukan
koordinasi antar guru maupun dengan orang tua. Dalam
pelaksanaannya bimbingan dan konseling mengimplementasikan
beberapa teknik yaitu aktif, kreatif; efektif, dan menyenangkan.
Selain itu, penilaian bimbingan konseling menggunakan cara yaitu
hasil karya, checklist, dan catatan anekdot. Terakhir, evaluasi yaitu
dengan melakukan evaluasi kepada anak dirumah maupun di
sekolah. 2) Faktor-faktor pendukungnya yaitu guru lulusan S1 di
didang Bimbingan dan Konseling (BK), kerjasama antara pihak
sekolah dengan puskesmas dan lembaga psikologi, peran orang tua,
kesadaran diri anak didik. Faktor-faktor penghambat yaitu kondisi
lingkungan yang kurang kodusif dan pengaruh teman sebaya.

Kata Kunci: Layanan; Bimbingan dan Konseling;Menanamkan
Kedisiplinan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan
sebelum pendidikan dasar yaitu suatu upaya pembinaan yang
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan secara menyeluruh, mencakup semua
aspek perkembangan secara optimal. PAUD menjadi sangat
penting mengingat potensi kecerdasan dan dasar- dasar
perilaku seseorang terbentuk pada rentang usia ini.
Pentingnya masa ini disebut dengan the golden age (usia
emas)." Pada masa ini sebaiknya sebagai pendidik
memaksimalkan potensi kecerdasan dan dasar-dasar perilaku
anak dengan menanamkan karakter-karakter yang baik untuk
masa depan anak.

Ada 18 karakter yang dapat diberikan pada Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) vyaitu religius, jujur, toleransi,
disiplin, kerja keras, kreatif, mendiri, demokratis, rasa ingin
tahu, semangat, kebersamaan, cinta tanah air, menghargai
proses, bersahabat, cintai damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.

Salah satu karakter yang memiliki peranan penting pada
anak adalah disiplin. Kedisiplinan anak usia dini pada

! Suyadi, Manajemen Paud, Pustaka Pelajar, (Yogyakarta:Pustaka
Pelajar, 2011), him. 6.



dasarnya adalah sikap patuh terhadap aturan yang berlaku,
baik di rumah, sekolah, maupun masyarakat yang dilakukan
oleh anak usia 0-6 tahun. Sehingga dikatakan disiplin adalah
proses bimbingan yang bertujuan menanamkan pola tertentu,
kebiasaan-kebiasaan tertentu atau membentuk manusia
dengan ciri-ciri tertentu yang meningkatkan kualitas mental
dan moral.? Dengan ditanamkannnya kedisiplinan pada anak
maka hal tersebut memberikan hal positif untuk anak. Hal ini
dapat menunjang perkembangan anak selanjutnya. Sehingga
anak menjadi pribadi yang dapat memaksimalkan potensi
kecerdasan dan dasar- dasar perilakunya dengan baik.
Layanan Dbimbingan dan konseling di berbagai
pendidikan di lembaga PAUD atau TK merupakan bimbingan
yang bermanfaat secara positif. Terlebih lagi, jika bimbingan
ini bersifat kontinu dan terus-menerus diberikan mulai dari
PAUD hingga kejenjang selanjutnya. Tentunya penekanan
bimbingan dan konseling dapat diubah-ubah sesuai dengan
kebutuhan atau dengan taraf perkembangannya.® Layanan
bimbingan dan konseling mempunnyai salah satu tujuannya
adalah untuk membentuk jiwa disiplin pada diri peserta didik,
agar kedepannya tumbuh menjadi anak dengan kualitas
kehidupan yang baik. Layanan bimbingan dan konseling tidak

hanya fokus pada tumbuh kembang calistung saja, tetapi pada

2 Direktorat Pembinaan Pendidikan Anaka Usia Dini Nonformal dan
Informal Kementrian Pendidikan Nasional Tahun 2011, him. 8-11

% Suyadi, Buku Pegangan Bimbingan Dan Konseling Untuk PAUD,
him. 166.
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kepribadian anak. Hal ini agar memudahkan anak dalam
menemukan jati dirinya. Sehingga dapat membantu anak
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari.

TK ABA Karangharjo Berbah Sleman dipilih sebagai
lokasi penelitian, karena sudah melaksanakan layanan
bimbingan dan konseling, terutama dalam menanamkan
disiplin anak. Sekolah ini juga merupakan sekolah yang
berkembang pesat dari setiap tahunnya dengan dibuktikan
bahwa setiap tahun penerimaan peserta didik selalu
mengalami kenaikan melebihi kuota. Dari hasil observasi
wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah pada pra
penelitian anak sudah disiplin dalam menyelesaikan tugasnya
di sekolah dengan baik. Menurut hasil wawancara dengan
kepala sekolah bahwa pelaksanakan bimbingan dan konseling
di sekolah PAUD memiliki cara dan proses yang berbeda
dengan layanan bimbingan dan konseling yang ada di sekolah
dengan jenjang yang lebih tinggi. Sehubungan dengan hal itu,
peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Implementasi Pelaksanaan Bidang Layanan
Bimbingan dan Konseling untuk Menanamkan Kedisiplinan
Kelompok B di TK ABA Karangharjo Berbah Sleman
Yogyakarta”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan

rumusan masalah sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana implementasi pelaksanaan bidang layanan
bimbingan dan konseling untuk menanamkan kedisiplinan
kelompok B di TK ABA Karangharjo Berbah Sleman?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan bidang layanan bimbingan dan konseling
untuk menanamkan kedisiplinan kelompok B di TK ABA

Karangharjo Berbah Sleman?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui implementasi pelaksanaan bidang
layanan bimbingan dan konseling untuk menanamkan
kedisiplinan kelompok B di TK ABA Karangharjo Berbah
Sleman.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan bidang layanan bimbingan dan
konseling untuk menanamkan kedisiplinan kelompok B di
TK ABA Karangharjo Berbah Sleman.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Bersifat Teoritis
Manfaat dari penelitian ini dapat memberikan informasi
tentang peran guru kelas dalam pelaksanaan bidang
layanan bimbingan dan konseling belajar untuk

menanamkan kedisiplinan pada anak usia dini.

2. Bersifat Praktis

a. Bagi peneliti, dapat mengembangkan kemampuan
mahasiswa dalam meganalisis kegiatan guru dan siswa
serta dapat melatih mahasiswa melakukan penelitian
kualitatif selain ini dapat menambahkan pengelaman
dan pengetahuan;

b. Bagi guru dan praktisi pendidikan, dapat
meningkatkan keterampilan guru dalam melaksanakan
bimbingan dan konseling, meningkatkan peran guru
kelas dalam mengatasi permasalahan kedisiplinan
anak, dan dapat meningkatkan kedisiplinan anak;

c. Bagi lembaga, untuk memberikan masukan dan saran
kepada lembaga guna peningkatan dalam pelaksanaan
bidang layanan bimbingan dan konseling belajar untuk

menanamkan kedisiplinan.
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E. Kajian Pustaka

Sejauh penelusuran pustaka yang dilakukan penulis,
penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
ini dapat dijadikan kajian dalam penelitian ini, sebagai
berikut:

Pertama, skripsi yang disusun oleh Inneke Putri Aulia
dengan judul “Hubungan Antara Pola Interaksi Orangtua-
Anak dengan Kedisiplinan Anak di Sekolah TK PKK
Marsudisiwi Gunung Kelir Pleret Bantul”.* Hasil penelitian
ini menjelaskan bahwa adanya hubungan yang signifikan
antara interaksi orang tua dengan kedisiplinan anak pada
kelompok A dan B di TK PKK Marsudi Siwi, Gunung Kelir,
Pleret Bantul. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian
ini adalah sama-sama membahas tentang kedisiplinan pada
pendidikan anak usia dini. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian di atas adalah metode penelitian yang digunakan
dimana penelitian ini. menggunakan metode kualitatif sedang
penelitian di atas menggunakan metode kuantitatif, subjek
penelitian ini kelompok B, kepala sekolah, pendidik, serta
kepala sekolah TK Karangharjo Berbah Sleman, sedang
penelitian di atas kelompok A dan B, kelompok B, kepala
sekolah, pendidik, serta kepala sekolah TK PKK Marsudi
Siwi. Objek penelitian ini di TK ABA Karangharjo Berbah
Sleman Yogyakarta sedang penelitian di atas di TK PKK

* Inneke Putri Aulia, “Hubungan Antara Pola Interaksi Orangtua-Anak

Dengan Kedisiplinan Anak Di Sekolah TK PKK Marsudisiwi Gunung Kelir
Pleret Bantul” (Univeritas Negeri Yogyakarta, 2017).
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Marsudi Siwi, Gunung Kelir, Pleret Bantul. Selain itu,
penelitian ini tidak hanya membahas kedisiplinan anak
melainkan pada penelitian ini membahas tentang bagaimana
layanan bimbingan konseling untuk menanamkan disiplin
anak di TK ABA Karangharjo Berbah Sleman.

Kedua, skripsi yang disusun oleh Nur Atika Fatmah
dengan judul “Pola Penerapan Disiplin Anak Usia Dini di TK
Kamala Bhayangkara 05 Sleman”.> Hasil penelitian di atas
adalah TK Kamala Bhayangkari 05 Sleman menerapkan
displin dengan metode pembiasaan, nasihat dan peraturan.
Adapun faktor pendukungnya adalah adanya program polisi
kecil, orang tua dan kesadaran peserta didik. Sedangkan
faktor penghambat adalah perbedaan karakter setiap anak dan
orang tua Kkarir. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini  adalah sama-sama mengkaji tentang
kedisiplinan pada anak usia dini dan metodologi penelitian
yang digunakan sama-sama menggunakan metodologi
kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang peneliti lakukan adalah objek penelitian
tersebut di TK Kamala Bhayangkari 05 Sleman, sedang
penelitian ini di TK ABA Karangharjo Berbah Sleman. Selain
itu, penelitian ini mengkaji fokus pada kajian layanan
bimbingan konseling untuk menanamkan kedisiplinan pada

pendidikan anak usia dini.

® Nur Atika Fatmah, “Pola Penerapan Disiplin Anak Usia Dini Di TK
Kamala Bhayangkara 05 Sleman” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2017).



Ketiga, skripsi yang disusun oleh Imelda Fitri dengan
judul “Peranan Guru Kelas dalam Pelaksanaan Bidang
Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar”.® Hasil
penelitian ini berupa mendeskripsikan tentang peran guru
kelas dalam melaksanakan bidang layanan bimbingan dan
konseling anak pada kelas I SD N Minomartani 6 Ngaglik,
Sleman, Yogyakarta. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode
penelitian kualitatif dan sama-sama mengkaji tentang
pelaksanaan bidang layanan bimbingan dan konseling pada
anak. Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian
ini adalah subjek penelitian pada penelitian ini adalah
kelompok B sedangkan penelitian tersebut anak kelas 1 SD.
Selanjutnya, objek penelitian tersebut kelas | SD N
Minomartani 6 sedangkan penelitian ini adalah TK ABA
Karangharjo Berbah Sleman.

Keempat, Jurnal yang ditulis Edris Zamroni dengan
judul “Bimbingan Konseling pada Lembaga Pendidikan Anak
Usia Dini”.” Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa
penerapan bimbingan konseling pada lembaga PAUD

merupakan suatu keniscayaan dimana adanya kesamaan

® Imelda Fitri, “Peranan Guru Kelas Dalam Pelaksanaan Bidang
Layanan Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dasar (Studi Deskriptif di
Kelas I SD N Minomartani 6 Ngaglik, Sleman, Yogyakarta)” (Univeritas
Negeri Yogyakarta, 2017).

" Edris Zamroni, “Bimbingan dan Konseling Pada Lembaga Pendidikan

Anak Usia Dini,” Indonesian Journal of Educational Counseling 2, no. 1
(January 5, 2018): him. 31-42, https://doi.org/10.30653/001.201821.17.
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pemahaman baik guru bimbingan konseling ataupun pendidik
PAUD dengan tugas mengawal tumbuh kembang anak usia
dini. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
adalah sama-sama membahas tentang layanan bimbingan dan
konseling pada pendidikan anak usia dini. Adapun
perbedaannya adalah penelitian tersebut menggunakan
metodologi penelitian studi pustaka sedangkan penelitian
menggunakan metodologi kualitatif, sumber-sumber data
primer penelitian tersebut berupa jurnal-jurnal ataupun buku-
buku sedangkan penelitian ini kepala sekolah, guru dan anak
kelompok B di TK ABA Karangharjo Berbah Sleman.
Selanjutnya, kajian penelitian ini tidak hanya membahas
layanan bimbingan dan konseling secara umum, tetapi lebih
spesifik untuk menanamkan kedisiplinan anak.

Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Choli Astutik dengan
judul “Penerapan Layanan Bimbingan dan Konseling pada
Anak Usia Dini”.% Hasil penelitian tersebut adalah konseling
di PAUD H.I El-Fath dilakukan dengan tahapan iput, proses,
dan output. Adapun pelaksanaan konselingnya tidak hanya
menggunakan ketrampilan verbal, namun juga menggunakan
media berupa permainan, buku cerita, boneka tangan serta
aktifitas bantuan. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang pelayanan

bimbingan dan konseling pada pendidikan anak usia dini.

® Choli Astutik, “Penerapan Layanan Bimbingan Dan Konseling Pada
Anak Usia Dini,” Alpen: Jurnal Pendidikan Dasar 2, no. 2 (March 1, 2019):
hlm. 56-62, https://doi.org/10.24929/alpen.v2i2.17.
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Metode penelitan juga memiliki kesamaan yakni: sama-sama
menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah fokus
kajiannya tidak hanya membahas penerapan layanan
bimbingan dan konseling pada pendidikan anak usia dini
secara umum melainkan lebih spesifik untuk menanamkan
kedisiplinan anak. Subjek penelitian tersebut meliputi kepala
sekolah, guru kelas atau wali kelas dan konselor sekolah
PAUD H.I El-Fath, sedangkan penelitian ini subjeknya anak-
anak kelompok B, kepala sekolah, guru BK, dan pendidik TK
ABA Karangharjo Berbah Sleman.

Dari beberapa macam penelitian diatas dapat dijadikan
bahan kajian dalam penelitian ini. hal ini dapat membantu
penulis dalam menyusun skripsi ini. setelah dikaji lebih lanjut
ada beberapa kesamaan dan perbedaan. Dengan adanya
persamaan dan perbedaan tersebut maka dapat dijadikan
kajian lebih lanjut lagi. Peneliti akan membahas menganai
implementasi, faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan bidang layanan bimbingan dan konseling untuk
menanamkan kedisiplinan kelompok B di TK ABA
Karangharjo Berbah Sleman.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa:
Implementasi bimbingan dan konseling dalam membentuk
sikap disiplin pada anak kelompok Bl di TK ABA
Karangharjo Kalitirto Berbah Sleman dapat diketahui ada
beberapa tahapan yang diterapkan sebagai berikut: a)
Perencanaan: menyusun kurikulum, seperti KI dan KD;
Tema; Prota; Prosem; RPPM; RPPH dan melakukan
koordinasi antar guru maupun dengan orang tua b)
Pelaksanaan: dengan menggunakan 4 teknik, 1) Aktif; 2)
Kreatif; 3) Efektif; 4) Menyenangkan. c) Penilaian: 1)
Hasil Karya; 2) Checklist; 3) Catatan Anekdot. d)
Evaluasi: 1) Dirumah; 2) Disekolah
Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
mengimplementasikan  pelaksanaan  bidang layanan
bimbingan dan konseling untuk menanamkan kedisiplinan
kelompok B1 di TK ABA Karangharjo Berbah Sleman: a)
Faktor-faktor pendukung: 1) Guru lulusan S1 di didang
Bimbingan dan Konseling (BK); 2) Kerjasama antara
pihak sekolah dengan puskesmas dan lembaga psikologi;
3) Peran orang tua; 4) Kesadaran diri anak didik. b)
Faktor-faktor penghambat: 1) Kondisi lingkungan yang

kurang kodusif; 2) Pengaruh teman sebaya.

81
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B. Saran

TK ABA Karangharjo Berbah Sleman merupkan salah
satu dari berbagai sekolah/taman kanak-kanak yang sudah
melaksanakan bimbingan dan konsling. Untuk mencapai
tujuan tidak terlepas dari dukungan-dukungan baik berupa
materi atau non materi, saran yang diberikan untuk TK ABA
Karangharjo Berbah Sleman antara lain:

1. Bagi Guru
a. Perlunya menggembangkan Teknik dan layanan

bimbingan dalam menerapkan disiplin belajar pada
anak usia dini supaya anak mempunyai antusias yang
lebih dalam membiasakan disiplin yang diajarkan oleh

guru.

. Meningkatkan hubungan dan kerjasama dengan pihak

orangtua supaya pengadaan pertemuan dengan wali
murid dan kegiatan parenting dapat dilakukan sebulan
sekali akan lebih baik.

Implementasi ~ bimbingan dan konseling dalam
menerapkan kedisiplinan dapat terinternalisasi dengan
baik kedalam peserta didik, maka perlu meningkatkan
kerjasama antara sekolah dengan wali murid sehingga
kedisiplinan di sekolah juga dijadikan kebiasaan di

rumah atau di luar sekolah.
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2. Bagi Anak
a. Lebih mematuhi peraturan yang ada karena dengan
mematuhi  peraturan yang ada maka akan
mempermudah setiap kegiatan yang akan dilakukan.
b. Lebih aktif dalam belajar, sehingga materi yang
disampaikan akan lebih mudah dipahami sehingga

dapat menjadi bekal dalam kekhidupan sehari-hari.
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Lampiran 3

Pedoman Wawancara

1. Kepala Sekolah

a.

Apa yang melatar belakangi berdirinya TK ABA
Karangharjo ?

Apa visi, misi, dan tujuan TK ABA Karangharjo ?
Kurikulum apa yang digunakan TK ABA Karangharjo
saat ini untuk pedoman kegiatan pembelajaran?

Apa program unggulan di TK ABA Karangharjo ?

Sejak kapan TK ABA Karangharjo mengimplementasikan
Layanan Bimbingan dan Konseling ?

Apa kiat — kiat atau strategi dalam mengkoordinasikan
kegiatan layanan bimbingan dan konseling ?

Selain guru kelas, apakah ada guru khusus Bimbingan dan
Konseling ?

Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan oleh pihak
sekolah  untuk mempermudah terlaksananya program
bimbingan dan konseling ?

Apakah dalam pelaksanaan bimbingan dan kosnseling
pihak sekolah mengadakan kerjasama dengan instasi lain?
Apa saja hambatan yang ibu alami dalam melaksanakan
program bimbingan dan konseling ?

Apa harapan ibu kedepannya untuk pelaksanaan program
bimbingan dan konseling di TK ABA Karangharjo ?
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2. Guru

a. Sudah berapa lama mengajar di TK ABA Karangharjo ?

b. Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
?

c. Apa saja yang harus dipersiapkan ?

d. Apakah sebelum kegiatan pembelajaran ibu memberikan
informasi kepada peserta didik agar mereka mengerti
tentang peraturan sat belajar dikelas sesuai dengan
ketentuan peraturan disekolah ?

e. Bagaimana upaya guru dalam menanamkan disiplin
dikelas ataupun di luar kelas ?

f. Bagaimana evaluasi mengenai kegiatan layanan
bimbingan dan konseling, khusunya untuk menerapkan
disiplin ?

g. Media apa saja yang ibu gunakan dalam pelaksanaan
kegiatan layanan bimbingan dan konseling ?

h. Treatmen apa saja yang ibu berikan kepada peserta didik
yang kurang mengerti tentang disiplin didalam dikelas ?

i. Seperti apa dampak pelaksanaan kegiatan layanan
bimbingan dan konseling bagi peserta didik ?

J. Setelah sekolah mengimplementasikan layanan bimbingan
dan konseling, adakah perubahan kemajuan anak ?

k. Apakah guru memberikan tugas atau pekerjaan rumah
untuk anak didik ?

I. Adakah faktor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan

dan konseling ?
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Lampiran 4

CATATAN LAPANGAN 1
Hari/Tanggal . Senin, 25 Maret 2019
Waktu :07.30 WIB —10.00 WIB
Lokasi : TK Aba Karangharjo Berbah
Sumber Data : Ibu Ratna Widarti, S.Pd.AUD

Deskripsi Data :

Informan adalah kepala sekolah TK ABA Karangharjo
Kalitirto Berbah,wawancara ini dilaksanakan di TK ABA
Karangharjo Kalitirto Berbah Sleman Yogyakarta. Pertanyaan
yang disampaikan adalah sejarah berdiri, sejarah perkembangan,
letak geografis, visi misi sekolah, keadaan staf pengajar (guru dan
karyawan serta bagaimana system kerja dari para pengajar di TK
ABA Karangharjo Kalitirto Berbah Sleman Yogyakarta.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa sejarah
perkembangan TK ABA Karangharjo adalah berawal dari
pertama kali didirikan oleh Pimpinan Ranting ‘Aisiyah Kalitirto
pada tanggal 02 Februari 1962. Adapun yang membidani lahirnya
Tk ABA Karangharjo adalah beliau almarhumah Ibu Sutrisno dan
almarhum Ibu Masyhuri dimana beliau berdua adalah pionirnya
dengan mendapatkan dukungan dari Bapak - bapak
Muhammadiyah antaralain : Bp Abdul Manan ( Almarhum ), Bp.
Sugeng Giyono (Almarhum). Bp. Sarjono Raharjo ( Almarhum).
Berdirinya TK ABA Karangharjo dibangun atas dasar kepedulian
dan perhatian Yayasan dengan Pendidikan agama dilingkungan
sekitar. selain itu kondisi dan letak sekolah yang strategis,
keadaan guru, karyawan, dan sarana prasarana yang menunjang
terlaksananya proses belajar mengajar.



99

CATATAN LAPANGAN 2

Hari/ Tanggal  : Kamis, 28 Maret 2019

Waktu : 07.30 WIB —10.30 WIB

Kelompok : TKB1

Jumlah Anak : 28 anak

Tema/ Subtema : Air, Api,dan Udara/Kegunaan Api dan
bahayanya

Sumber Data : Pendidik dan Peserta didik

Deskripsi data :

Pukul 07.30 WIB pendidik memulai kegiatan pra
pembelajaran, kegiatan pra pembelajaran dilakukan dengan
kegiatan baris-berbaris diluar kelas. Pada hari senin dilakukan
upacara pagi dan setiap hari Jumat diadakan senam pagi yang
dilaksankan dihalaman sekolah. Pukul 07.45 pembelajaran
dilanjutkan dengan kegiatan awal, kegiatan awal merupakan
kegiatan pembiasaan-pembiasaan baik pada anak. Selain itu
kegiatan awal bertujuan untuk mengkondisikan siswa didalam
kelas agar mereka siap melaksanakan pembelajaran baik secara
fisik maupun material. Kegiatan apersepsi dilakukan agar
mengetahui materi pembelajaran yang akan dilakukan pada hari
itu.

Pada pukul 08.30 peserta didik masuk ke kegiatan inti yaitu
kegiatan pemberian materi kepada peserta didik dengan cara
praktik dilapangan juga memanfaatkan media yang telah
disiapkan sesuai dengan indikator yang ada dan memenuhi lima
aspek perkembangan. Sebelum memasuki kegiatan inti guru
memberikan penjelasan dan arahan tentang tata cara atau
peraturan selama proses belajar. Proses implementasi bimbingan
dan konseling dilaksanakan oleh pendidik dari awal proses
pembelajaran hingga proses pembelajaran berakhir. Setelah ada
kesepakatan antara pendidik dan peserta didik peraturan atau tata
cara yang harus ditaati oleh peserta didik, proses pembelajaran
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akan dimulai. Pembelajaran dilakukan dengan model kelompok,
sehingga kegiatan yang diberikan dapat dikerjakan secara mandiri
atau berkelompok. Seiring berjalannya proses pembelajaran
pendidik selalu memberikan arahan atau pembiasaan disiplin
belajar yang baik ketika didalam kelas terhadap salah seorang
peserta didik yang masih belum disiplin. Selain arahan pendidik
juga memberikan teguran dengan cara memanggil salah seorang
anak tersebut kemudian diberikan pengertian dan diselingi
dengan motivasi dan dorongan dengan metode pemberian bintang
terhadap anak tersebut.

Pukul 09.00-10.00 waktu dimana peserta didik melakukan
kegiatan pembelajaran, pendidik memberikan tugas kegiatan
harian. Sebelum peserta didik belajar dan mengerjakan tugas
pendidik memberikan pertanyaan apakah peserta didik
memahami materi dan tugasyang diberikan oleh pendidik. Ketika
semua peserta didik sudah bisa memahami tugas yang diberikan
oleh guru peserta didik melanjutkan mengerjakan tugas. Tidak
lupa pendidik selalu memberikan teladan dan pujian terhadap
semua peserta didik dengan tujuan agar peserta didik dapat
meningkatkan semangat belajar. Pendidik juga membagikan
hadiah bintang pada peserta didik yang disiplin dan mengerjakan
tugas pada saaat pembelajaran. Pukul 10.15 waktunya peserta
didik istirahat. Pukul 10.15 WIB waktunya makanbersama,
pendidik mengajak peserta didik untuk cuci tangan sesuai dengan
aturan yang benar, kemudian pendidik membagikan makanan
kepada peserta didik, dan tidak lupa mengajak peserta didik untuk
berdoa sebelum makan dan sesudah makan.

Pukul 10.45 WIB waktu dimana peserta didik melakukan
kegiatan akhir atau penutup. Pendidik mengajak anak untuk
masuk kelas, mengajak bernyanyi, bertepuk tangan, recalling dan
membaca surat pendek. Pendidik tidak lupa memberikan pesan
atau nasehat dan menyampaikan terimkasih, permohonan maaf.
Menutup dengan salam dan mengingatkan bagi peserta didik
yang belum dijemput untuk menunggu.
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CATATAN LAPANGAN 3

Hari/Tanggal . Jumat, 29 Maret 2019
Waktu :07.30 WIB —11.00 WIB
Kelompok : TKB1

Jumlah Anak : 28 anak

Tema/Subtema : Binatang Air (lele)
Sumber Data : Pendidik dan Peserta Didik

Deskripsi data:

Pukul 07.30 — 11.00 peneliti sampai sekolah ketika baru
beberapa siswa yang berdatangan dengan diantar oleh orangtua
mereka. Pelaksanaan pembelajaran pada hari kedua masih sama
dengan proses pembelajaran hari pertama.Terdiri dari pra
pembelajaran, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhit
atau penutup. Pelaksanaan proses pembelajaran masih terkait
dengan implementasi bimbingan dan konseling untuk
menerapkan diisiplin dalam belajar dikelas. Peneliti langsung
mengadakan pengamatan tentang metode apa saja Yyang
digunakan oleh guru tentang impementasi bimbingan dan
konseling. Semua peserta didik dengan semangat masuk kedalam
kelas dengan berbaris antri, peserta didik juga menyukai metode
pembelajaran yang diberikan oleh pendidik. Proses implementasi
bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh pendidik kepada
peserta didik dengan cara kelompok, bukan dengan tatap muka
empat mata. Karena menurut pendidik memberikan layanan
bimbingan dan konseling hanya dengan 4 mata kurang tepat,
pemberian layanan bimbingan dan konselig harus sesuai dengan
tingkat Pendidikan. Dengan metode pembiasan, metode
keteladanan, dan pemberian reward bintang yang diberikan oleh
pendidik, peserta lebih termotivasi untuk belajar dengan disiplin
didalam kelas.
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CATATAN LAPANGAN 4

Hari/Tanggal : Sabtu, 30 Maret 2019

Waktu :07.30 - 10.00

Lokasi : TK ABA Karangharjo dan dikelas B1
Sumber data : Ibu Ratna Widarti dan Ibu Isrodah

Deskripsi Data :

Peneliti menemui Ibu Ratna Widarti selaku Kepala
sekolah dan Ibu Isrodah selaku guru kelas B1 di TK ABA
Karangharjo. Kunjungan Kkali ini, peneliti bermaksud mengadakan
dialog mengenai metode atau treatmen apa yang digunakan oleh
sekolah dan guru dalam mengimplementasikan bimbingan dan
konseling dalam menerapkan disiplin belajar. Tidak lupa penliti
juga ingin berdialog tentang apa saja faktor yang mendukung dan
faktor yang menghambat. Beberapa hal yang menjadi dukungan
adalah adanya guru lulusan s1 dibidang bimbingan dan konseling,
adanya kerjasama sekolah dengan Lembaga psikologi dan
puskesmas setempat, pola asuh orangtua, dan kesadaran peserta
didik. Kendala dan hambatan yang dihadapi dalam impelementasi
bimbingan dan konseling antara lain faktor intern yaitu belum
adanya guru khusus bimbingan dan konseling atau tenaga
psikolog, keadaan lingkungan sekitar, dan pola asuh orangtua
terhadap anak.
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Lampiran 5
HASIL WAWANCARA

DENGAN KEPALA SEKOLAH

Narasumber: Ratna Widarti, S.Pd.Aud

1. Apa vyang melatar belakangi berdirinya TK ABA
Karangharjo ?
Jawaban:
Bermula dari berdirinya TK ABA Karangharjo Kalitirto
Berbah Sleman Yogyakarta berawal dari keinginan untuk
turut berperan aktif dalam dunia pendidikan. Khususnya
Pendidikan anak usia dini, TK ABA Karangharjo didirikan
oleh Pimpinan Ranting ‘Aisiyah Kalitirto . TK ABA
Karangharjo ingin membantu memberikan solusi kepada
masyarakat yang ingin memeberikan pendidikan yang
berbasis islami dengan biaya yang terjangkau. Mengingat
usia dini adalah usia emas yang sangat penting untuk
meletakkan dasar kepribadian dan karakter building dimana
anak mengalami pertumbuhan pesat pada berbagai aspek
kecerdasan, baik aspek motorik maupun sensorik.
Berdasarkan hal tersebut maka kami warga Kalitirto dengan
keterbatasan yang ada dan kerendahan hati, mendirikan TK
ABA Karangharjo pada tanggal 02 Februari 1962. (SK Ka.
Kanwil Depdikbud DIY dan SK Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, terlampir)
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2. Apa Visi, Misi, dan Tujuan TK ABA Karangharjo?

Jawaban:

Visi: Mewujudkan anak didik yang berkepribadian islami,

cerdas, kreatif, mandiri, dan berakhlak mulia.
Misi:

a.
b.

C.

Menanamkan Pendidikan sejak dini.

Melatih sikap dan perilaku islami

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang
berorientasi pada pengembangan minat, bakat, dan

kreatifitas siswa

d. Memberikan dasar pengetahuan yang memadali,
meningkatkan etos kerja guru dan karyawan.

Tujuan:

a. Terbentuknya anak didik yang soleh, beriman, dan

C.

bertagwa kepada Allah SWT

. Terbentuknya anak didik yang kreatif, mandiri, dan

berprestasi dalam mempersiapkan diri ke jenjang
Pendidikan selanjutnya.

Menghasilkan guru yang berkualitas dan professional.

3. Kurikulum apa yang digunakan TK ABA Karangharjo saat

ini untuk pedoman kegiatan pembelajaran?

Jawaban: TK ABA Karangharjo menggunakan kurikulum
2013
4. Apa program unggulan TK ABA Karangharjo?

jawaban: Imtaq, sesuai dengan status TK yang berbasis

islami. Selain itu kegiatan Imtag bertujuan untuk
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memberikan kesempatan kepada anak pembelajaran nilai—
nilai, aturan-aturan agama, sehingga anak dapat
mengembangkan keimanan dan ketagwaaan melalui
pembelajaran sehari—hari pada krgistsn bermain anak.

. Sejak kapan TK Karangharjo mengimplementasikan layanan
bimbingan dan konseling?

Jawaban: sejak 1 tahun yang lalu

. Apa saja kiat—kiat atau strategi dalam mengkoordinasikan
program kegiatan bimbingan dan konseling?

Jawaban: Karena bimbingan dan konsleing untuk tingkat
taman kanak-kanak berbeda dengan tingkat Pendidikan SMP
atau SMA jadi pemberian layanan bimbingan dan konseling
tidak dapat dilakuakan secara empat mata. Jadi sekolah
sepakat agar peserta didik disiplin saat pembelajaran dikelas
salah satunya dengan menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan inovatif serta membuat catatan penilaian
pencapaian perkembangan atau catatan anekdot.

. Selain guru kelas, apakah ada guru khusus bimbingan dan
konseling?

Jawaban: untuk saat ini belum ada.

. Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan oleh pihak
sekolah untuk mempermudah terlaksananya program
bimbingan dan konseling?

Jawaban: Karena bimbingan dan konseling setingkat Taman
kanak-kanak tidak bias dilaksanakan secara empat mata, jadi

saya rasa sekolah belum terpikirkan untuk membuat atau
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10.

11.

menyediakan ruangan khusus bimbingan dan konseling.
Kalau sarana standar dalam bimbingan alhamdulillah sekolah
sudah menyiapkan. Seperti observasi, catatan anekdot,
pertemuan antara orangtua dan guru biasa, dan lain-lain.
Apakah dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling pihak
sekolah mengadakan kerjsama dengan instasi lain?

Jawaban: wuntuk saat ini sekolah hanya mengadakan
kerjasama dengan puskesmas dan lembaga psikologi dari
Bina Insani Potensi.

Apa saja hambatan yang dialami dalam melaksanakan
program bimbingan dan konseling?

Jawaban: Masih belum ada tenaga psikologi tetap yang
bekerja sebagai guru disekolah tersebut serta faktor keadaan
Ingkungan peserta didik dan pola asuh orangtua.

Apa harapannya kedepan untuk pelaksanaan program
bimbingan dan konseling di TK ABA Karangharjo?
Jawaban: Semoga untuk kedepannya sekolah bisa merekrut
guru tenaga ahli psikolgi sehingga program layanan

bimbingan dan konseling bisa berjalan lebih baik lagi.
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HASIL WAWANCARA
DENGAN GURU

Narasumber: Isrodah.SP.d (Guru Kelompok B1)

1.

Sudah berapa lama mengajar diTK ABA Karangharjo?
Jawaban: kurang lebih 5 tahun

Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling?
Jawaban: Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
dilaksanakan secara fleksibel dan tidak dilakukan secara
empat mata. Karena pelaksanaan bimbingan dan konseling di
Taman Kanak-kanak berbeda dengan di SD atau jenjang
Pendidikan yang lebih tinggi sehingga pelaksanaan
bimbingan dan dkonseling dilakukan ketika proses
pembelajaran dikelas maupun diluar kelas.

Apa saja yang harus dipersiapkan?

Jawaban: kalau persiapan khusus tidak ada, hanya dengan
observasi

Apakah sebelum kegiatan pembelajaran ibu memberikan
informasi kepada peserta didik agar mereka mengerti tentang
peraturan saat belajar di kelas sesuai dengan ketentuan
peraturan sekolah?

Jawaban : lya. Itu hal pertama sebelum pembelajaran yang
penting untuk disampaikan oleh peserta didik.

Bagaimana upaya guru dalam menanamkan disiplin di kelas
ataupun di luar kelas?

Jawaban: Dengan arahan, nasehat, dan pembiasaan.
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6.

10.

11.

Bagaimana evaluasi mengenai kegiatan layanan bimbingan
dan konseling,khususnya untuk menerapkan disiplin saat
belajar?

Jawaban: Dengan observasi dan membuat catatan tentang
sikap dan perubahan sikap.

Media apa saja yang bu gunakan daam pelaksanaan kegiatan
layanan bimbingan dan konsleing?

jawaban: saat ini masih menggunakan media bahasa sebagai
media pembelajaran, media pengumpulan data dan
penyimpanan data (catatan anekdot), dan media visual
(gambar denga nisi pesan).

Treatment apa saja yang ibu berikan kepada peserta didik
yang kurang mengerti tentang didiplin disaat pembelajaran?

Jawaban: Dengan metode nasehat , teladan , dan pembiasaan

Seperti apa dampak pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan
dan konseling bagi peserta didik?

Jawaban:  Alhamdulillah = dampaknya positif dengan
perubahan yang bertahap.

Setelah sekolah mengimplementasikan layanan bimbingan
dan konseling, adakah perubahan kemajuan anak?

Jawaban: dengan memberikan suasana pembelajaran yang
inovatif sekarang anak-anak semakin semangat belajar
dikelas.

Apakah guru memberikan tugas atau pekerjaan rumah untuk
anak didik?
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Jawaban: Setiap hari senin sampai jumat guru memberikan
tugas yang dkerjakan dirumah,dengan tujuan agar anak didik
terbiasa disiplin belajar disekolah ataupun dirumah.

Adakah faktor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan
dan konseling?

Jawaban: Tidak adanya guru psikologi khusus untuk
bimbingan dan konseling, jadi pelaksanaannya belum
maksimal. Selain itu juga kondisi lingkungan peserta didik
dan pola asuh orangtua juga berpengaruh.
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